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ABSTRAK

Agus Sutino. 2012/1201733 : Pengaruh Penerapan Mode Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Sgarah Indonesia Siswa
Kelas X1 IPS Di SMA Negeri 4 Padang, (Skrips), Jurusan Sejarah
FIS UNP. Padang. 2016.

Penelitian ini berawal dari masalah di kelas X1 IPS SMAN 4 Padang, yaitu
rendahnya kemampuan siswa dalam menginterpretasikan fakta pada proses
pembelgjaran sgarah Indonesia. Hal ini  disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah proses pembel gjaran sgjarah yang didominasi dengan penyampaian
informasi sehingga membuat siswa cenderung mengingat fakta-fakta. Tujuan dari
pembelgjaran sgjarah salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir
historis (historical thinking) yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis,
kreatif, inspiratif, dan inovatif ddam materi pembelgjaran sgarah, sehingga
diharapkan suatu proses pembelgaran yang mendukung untuk mencapai tujuan
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba menerapkan model
pembelgjaran discovery learning dan melihat apakah berpengaruh atau tidak
model pembelgjaran yang diterapkan ini. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  model pembelgjaran discovery learning terhadap
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan fakta pada materi pembelgaran
sgjarah Indonesiasiswa kelas X1 IPS di SMA N 4 Padang. Adapun manfaat dalam
penelitian ini adalah untuk memberikan masukan dan mendorong guru sgjarah
berkreatifitas dalam menggunakan model pembelgaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi sgarah Indonesaia
serta dapat meningkatkan hasil belgjar sgjarah Indonesia.

Penelitian ini adalah penditian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Populasi pendlitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA N 4 Padang
yang berjumah 2 kelas yaitu kelas X1 IPS 1 dan X1 IPS 2. Karena populasi hanya
berjumah dua kelas dan dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas, maka sampel
dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari populas (total sampling) yaitu kelas
X1 IPS 2 sebagal kelas eksperimen dan X1 IPS 1 sebagal kelas kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol, dimana kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata
12,63 dan kelas kontrol 9,8. Hal ini berarti hasil belgjar siswa kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol dalam hal menginterpretasikan fakta sejarah
Indonesia tentang materi pergerakan Nasional Indonesia. Berdasarkan analisis
data berupa uji hipotesis yang dilakukan diperoleh thitung 2,48 dan tiape 2,00. Oleh
karena thitung >tiaber Maka hipotesis Hy diterima.

Dari andisa hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgjaran discovery learning berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belgar Sgjarah Indonesia siswa kelas X1 IPS SMAN 4 Padang
dalam menginterpretasikan fakta pada materi Pergerakan Nasional Indonesia.

Kata kunci : pembelajaran discovery learning, hasil belajar sgarah,
menginter pretasikan fakta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu lembaga pendidikan, keberhasilan proses pembel gjaran dapat
dilihat dari hasil belgar yang dicapai oleh peserta didik. Semakin tinggi
prestasi belgjar, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelgjaran.
Pembelgjaran yang pasif akan menghambat kreatifitas pola pikir siswa dalam
memahami suatu materi pelgjaran. Oleh karena itu dalam proses pembelgaran
siswa dituntut benar-benar aktif, sehingga pemahaman siswa tentang apa yang
telah dipelgjari akan lebih baik. Suatu materi akan lebih mudah dipahami dan
diingat oleh siswa bila materi tersebut disgjikan melalui proses pembelagjaran

yang tepat, jelas dan menarik.

Proses pembelgaran yang dilaksanakan merupakan interaks antara
guru dan siswa yang memiliki peranan masing-masing. Peranan guru adalah
membelgarkan siswa agar terbentuk manusia yang cerdas, terampil, dan
berbudi luhur, Sedangkan peranan siswa adalah ikut serta secara aktif dalam
kegiatan pembelgaran agar materi pelgjaran dapat dipahami dengan baik. Oleh
karena itu, guru harus mampu memilih strategi apa yang tepat digunakan dalam

membantu siswa belgar (Jalius, 2009 : 1).

Berbagal usaha juga telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan baik secara kualitas maupun kuantitas seperti penyempurnaan
kurikulum, membangun sarana dan prasarana sekolah, dan lain-lain. Sebagai

realisasinya pemerintah melalui mentrinya mengeluarkan kebijakan berupa



Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan nomor 103 tahun 2014
tentang Pembelgaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Dalam peraturan itu dijelaskan bahwa Pembelgjaran adalah proses interaksi
antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan sumber

belgar pada suatu lingkungan belgjar.

Mata pelgjaran sgjarah adalah salah satu mata pelgaran yang dipelgari di
Sekolah Menengah Atas. Mata pelgaran tersebut mempunyai peranan penting
dalam kehidupan berbangsa. Sejarah merupakan ilmu yang mempelgjari proses
perubahan dalam masyarakat yang terkait dengan konteks masa lalu, masakini,
dan masa yang akan datang. Sgjalan dengan itu sgjarah juga bertujuan
membentuk watak dan karakter manusia Indonesia yang memiliki rasa

kebangsaan dan cinta tanah air.

Dalam Permendikbud No 59 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran Ill mata pelgaran Sejarah
Indonesia bab Il dijelaskan bahwa tujuan pembelgjaran Sejarah Indonesia di

Sekolah Menengah adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagal bagian dari
bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air,
melahirkan empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa.

2. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri  sendiri,
masyarakat, dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melaui
sgiarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa
yang akan datang.

3. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan mora yang
mencerminkan karakter diri, masyarakat, dan bangsa.

4. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep
waktu dan tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan



keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di
Indonesia.

5. Menumbuhkan apresias dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sgjarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di
masa lampau.

6. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking)
yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kredtif,
inspiratif, dan inovatif.

7. Menanamkan sikap berorientas kepada masa kini dan masa depan.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka dalam kurikulum 2013 juga
diterapkan pendekatan yang harus dipaka dalam pembelgaran, yaitu
pendekatan Saintifik. Dalam pendekatan saintifik ada beberapa aktivitas ilmiah
yang harus dilakukan dalam pembelgaran. Seperti yang tercantum dalam
Permendikbud No 59 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran 111 Mata Pelgjaran Sejarah Indonesia bab

IV, aktivitas-aktivitas ilmiah tersebut yaitu:

1. Mengamati (observasi)

dalam Kegiatan mengamati dalam pembelgaran hendaklah Guru
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka
untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting
dari suatu benda atau objek. tujuannya adalah untuk melatih kesungguhan,
ketelitian, dan mencari informasi.

2.Menanya

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik).

3.Mengumpulkan Informasi
aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melaui eksperimen,
membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek,kgadian, atau
aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya.
4.Mengasosiasikan/ M engolah Informasi/Menalar
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam

kegiatan pembelgaran adalah memproses informas yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu



infformasi dengan informas lainya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi tersebut.
5. Mengkomunikasikan
Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran
adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secaralisan, tertulis, atau medialainnya.

Agar tujuan pembelgaran sgarah dapat diwujudkan, maka perlu
digunakan suatu model pembelgjaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ada pada kurikulum 2013. Guru hendaknya memahami dan menerapkan
dalam setiap pembelgjaran, agar proses pembelgjaran bisa berjalan maksimal

dan pembelgjaran pun lebih bermakna.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada ujian semester 1 tahun gjaran
2015-2016 menunjukkan bahwa hasil belgar sgjarah Indonesia siswa kelas XI
IPS kurang baik. Ini terlihat dari hasil ujian semester 1, banyak siswa

mendapatkan nilai dibawah KKM, seperti tampak padatabel 1 dibawah ini.

Tabel 1: Nilai Ujian Semester 1 Sgjarah Indonesia SiswvaKelas X1 11S
Juli-Desember 2015 SMAN 4 Padang

NO | Kelas Jumlah | KKM Nila Jumlah Jumlah Presen | Presenta
siswa Rata- Siswa tidak tase setidak
rata tuntas tuntas tuntas | tuntas
1 XIS| 32 78 72,4 5 27 19,2% | 80,8%
2 XIS 32 78 67,5 0 32 0% 100%

Sumber: Guru sgjarah Indonesia SMAN 4 Padang.

Dari data nilai diatas terlihat bahwa siswa yang tidak memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) diatas 80%. Dengan demikian hasil
pembelgjaran tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam pembelgaran
dan soal sgarah terdapat tiga materi penting yaitu fakta, konsep dan prinsip.
Berikut dapat dilihat distribusi soa ujian semester 1 sgjarah Indonesia kelas XI

IPS semester 1 Juli-Desember 2015 yang disgjikan dalam tabel berikut ini.




Tabel 2. Distribusi soal ujian Semester 1 kelompok A Mata Pelgjaran Sejarah
Indonesia Kelas X1 Ips Semester 1 Juli-Desember 2015 SMA N 4 Padang

Nomor soal
Fakta Konsep Prinsip
2,4,7,8,10,11,13,14, | 15,6 3,9,12,15,22,24
16,17,18,19,20,21,23
25

Tabel 3. Distribusi soal ujian Semester 1 kelompok B

Fakta Konsep Prinsip
2,4,7,8,10,11,13,14, | 15,6 3,9,12,15,22,24
16,17,18,19,20,21,23
25

Sumber: Guru Sgjarah Indonesiakelas X1 IPS SMAN 4 Padang

Dengan distribusi soal diatas dilakukan klasifikasi hasil ujian semester
dalam bentuk persenan dengan cara melihat dari soal dalam tiga bentuk yaitu
fakta, konsep, dan prinsip. Disini terlihat bahwa rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami materi sgjarah, dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil analisis ujian Semester 1 kelompok A dan B Mata

Pelgaran Sgarah Indonesiakelas X1 1S semester 1 Juli- Desember
2015 SMA Negeri 4 Padang

Xl Ipsl Xl Ips2
soal B S B S
Fakta 60,19% | 38,81% | 59,88% | 40,12%
Kon 76,47% | 23,53% | 76,5% | 23,5%
Sep
Prin 79,47% | 20,53% | 66,12 | 33,88%
Sip %

Sumber: lembar jawaban ujian Sgarah Indonesia semester 1 Juli-Desember
2015 SMAN 4 Padang

Dari Tabel diatas terlihat bahwa nilai ujian semester 1 mata pelgjaran
sgjarah Indonesia siswa kelas XI 1IS SMAN 4 Padang rata-rata berada di

bawah KKM. Setelah dilakukan penghitungan, dari soal-soa yang disgjikan



dalam ujian semester 1, presentase terendah siswa dalam menjawab soal adalah

pada soal yang bersifat fakta.

Daam pengamatan proses pembelgaran mata pelgaran sgarah
Indonesia kelas X1 IPS SMAN 4 Padang pada tanggal 3 Februari 2016,
menunjukkan masih rendahnya kemampuan siswa memahami fakta dalam
proses pembelgaran sgjarah Indonesia. Hal ini terlihat saat guru memberikan
beberapa pertanyaan mengenar materi “Proses Pendudukan Jepang Di
Indonesia”. Dari beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru, hanya
beberapa beberapa orang siswa yang dapat menjawab dengan benar, salah satu
pertanyaannya adalah: pada awa pendudukan Jepang di Indonesia, pertama
kali Jepang mendarat di Tarakan pada tanggal 11 Januari 1942. Ha ini
berarti? Dari pertanyaan tersebut hanya 2 orang yang berani menjawab yaitu
Firman dan Raja. Firman menjawab penjgahan Jepang dan Raa menjawab
Perluasan wilayah. Sebagian siswa lain diam, sebagian sibuk dengan
pekerjaan mereka, ada juga yang ngobrol dengan temannya.

Dari pengamatan proses pembelgaran juga terlihat bahwa pada saat
guru mengajar, metode pembelgaran yang digunakan adalah ceramah dan
pemberian tugas. Diawa pembelgaran siswa diberikan pengantar materi
dengan ceramah selama 10-15 menit, kemudian guru memberikan tugas pada

siswauntuk dikerjakan dan dikumpulkan diakhir pembelgjaran.

Hasil wawancara dengan guru sgarah Indonesia SMAN 4 Padang
yang bernama Chendra Hasan mengatakan bahwa dalam proses belgar
mengajar kelas XI IPS mengalami kendala. “salahsatunya adalah faktor
siswa yang sebagian besar memang tidak mau untuk belgar”. siswa
jurusan IPS, sebagian besar dari mereka tidak mau belgar. Jika
pembelgaran dilakukan dengan cara membagi mereka dalam kelompok,



maka yang terjadi adalah hanya satu atau dua anak sga yang bekerja
dalam kelompok, sementara yang lainnya hanya numpang nama dalam
kelompoknya. Kendala-kendala itulah yang membuat sulit bagi guru
selama ini untuk menerapkan model pembelgaran yang sesuai kurikulum
2013, dan sebagai dternatifnya hanya diterapkan model pembelajaran
berupa ceramah dan pemberian tugas pada siswa.

Guru tersebut juga mengatakan bahwa dalam proses pembelgaran
guru menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan, tetapi dari hasil
pekerjaannya hanya menyalin yang ada dibuku cetak. Selain itu, ketika
diakhir proses pembelgaran guru meminta peserta didik menyimpulkan
materi yang telah digarkan, siswa menyimpulkannya dengan membaca
catatannya, dengan kata lain siswa beum mampu untuk
menginterpretasikan fakta sejarah.

Wawancara dengan siswa kelas XI IPS 2 yang bernama Riski
Rahmatullah menyatakan bahwa dalam pelgjaran sgjarah ia hanya paham
materi yang berupa menjelaskan peristiwa sebagaimana yang tertera
dibuku seperti kgjadian atau peristiwa sgarah. Namun bila ditanya atau
disuruh menjelaskan kembali dalam bahasa yang berbeda maka ia akan
kesulitan. Hal tersebut sering dialamai ketika ujian. Materi yang dia hafal
ternyata keluar dalam bentuk soal yang berbeda. 1a merasa sulit menjawab
soal-soal yang seperti itu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan permasalahan yang terjadi

dikelas X IPS pada pembel gjaran sgjarah, karena :

1. Kurang berminatnnya siswa dalam mengikuti pembelajaran

2. Proses pembelgjaran yang kurang menarik bagi siswa

3. Siswa belum mampu menginterpretasikan fakta dalam materi sgjarah
Indonesia

4. Guru belum menerapkan pembelgaran sesuai kurikulum 2013 yaitu

menggunakan pendekatan saintifik.

Hal tersebut berdampak dengan rendahnya hasil belgjar sgjarah Indonesia

siswa pada ujian semester 1 yang bisa dilihat dari tabel 1 diatas. Ada beberapa



faktor yang mempengaruhi hasil belgar yaitu faktor yang berasal dari siswa
seperti kemampuan, motivasi, belgar, minat, perhatian, sikap, kebiasaan
belgjar, ketekunan, faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor yang berasal dari
luar siswa adalah lingkungan. Lingkungan yang paling berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa adalah kondisi kelas dan kualitas penggjaran. (Nana

Sudjana, 2002:39-41).

Dengan melihat permasalahan di atas, peneliti berasums perlu
diterapkan suatu model pembelgaran yang dapat membuat siswa tertarik dan
terangsang untuk belgjar. Sesuai dengan kurikulum 2013, Salah satu model
pembelgjaran yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran adalah Model
pembelgjaran discovery learning. Menurut Sun dalam Roestiyah N.K
(2008:20) Pembelgaran discovery learning adalah Proses mental dimana siswva
mampu mengasimilasikan sesuatu fakta, konsep atau prinsip. Yang dimaksud
dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna,
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya. Dalam proses pembelgjaran ini, siswa
dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru
hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk menemukan fakta, konsep, prinsip dan semacamnya.

Model pembelgjaran discovery learning dirasa cocok untuk diterapkan
karena memiliki bebergpa Keuntungan diantaranya siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat pribadi/individua sehingga dapat kokoh/mendalam
tingga dalam jiwa siswa. Selain itu, pembelgaran ini mampu memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan mau sesuai dengan



kemampuannya (Roestiyah, 2008:21). Dengan menerapkan model
pembelgjaran discovery leraning diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelgaran serta memberi pengaruh positif terhadap
hasil belgjar sgjarah siswa.

Bertolak dari latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran discovery learning

terhadap Hasil Belgar Sgjarah Indonesiadi kelas XI IPS SMAN 4 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi adanya

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pembelgaran yang tidak menarik dan kurang memberikan keinginan pada
siswauntuk belagjar sendiri.
2. Hasil belgjar Sejarah siswa masih rendah.

3. Siswabelum mampu menginterpretasikan fakta dalam materi sgjarah.

. Batasan Masalah

Agar penelitian yanng dilakukan lebih terarah dan terpusat, maka
penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan model pembelgaran discovery
learning terhadap hasil belgar Segjarah Indonesia siswa kelas X1 IPS SMAN 4
Padang. Hasil belgjar yang dimaksud adalah kemampuan menginterpretasikan

fakta pada materi Pergerakan Nasional Indonesia.
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D. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah, “Apakah Terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran discovery
learning terhadap hasil belgjar sgarah Indonesia dalam menginterpretasikan
fakta pada materi Pergerakan Nasiona Indonesia di kelas X1 IPS SMAN 4

Padang?”

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh model
pembelgaran discovery learning terhadap hasil belgar Sgarah Indonesia
dalam menginterpretasikan fakta pada materi Pergerakan Nasiona Indonesia

dikelas XI IPS SMAN 4 Padang.

F. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan:

1. Masukan bagi guru-guru dan sebagai salah satu dternatif strategi
pembelgaran yang dapat diterapkan di sekolah, untuk Iebih meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa.

2. Alternatif sebaga salah satu model pembelgaran yang membantu siswa
menemukan inti materi yang esensial dalam proses pembel g aran.

3. Bagi Siswa, untuk meningkatkan hasil belgar siswa.



BABV
PENUTUP
1. Kesimpulan

Dari analisis data penelitian didapatkan hasil belgjar sejarah Indonesia
dalam menginterpretasikan fakta materi Pergerakan Nasional Indonesia pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan thiwng yang lebih besar dari tiane yakni 2,48>2,00. Berdasarkan
temuan yang didapatkan peneliti dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelgjaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan siswa
kelas XI IPS SMAN 4 Padang dalam menginterpretasikan fakta sgarah

Indonesia pada materi Pergerakan Nasional Indonesia.

2. Saran
Dari hasil penelitian yang diperol eh, maka dikemukakan beberapa
saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah sebagai
berikut :
1. Bagi Guru disarankan memakai model pembelgaran discovery
learning dalam pembelgaran.
2. Bagi guru yang akan menggunakan model pembelgaran discovery
learning disarankan untuk memahami dengan bak langkah-langkah

dalam model pembelgjaran discovery learning.
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